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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Keisimpulan 

 

Tujuan dari peineilitian ini adalah untuk me imbuktikan peingaruh dari 

institutional owne irship dan proporsi komisaris inde ipe indein te irhadap tax avoidance i 

pada pe irusahaan yang te irdaftar di Bursa Efe ik Indoneisia peiriodei 2021-2023. 

Se ilain itu, pe ineilitian ini juga beirtujuan untuk meimbuktikan bahwa kine irja ESG 

dapat meime idiasi peingaruh dari intistutional owne irship dan proporsi komisaris 

teirhadap tax avoidancei. Be irdasarkan pe imbahasan yang teilah dije ilaskan 

se ibeilumnya, dapat ditarik keisimpulan se ibagai be irikut: 

1. Institutional owne irship tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap tax 

avoidancei pada peirusahaan yang teirdaftar di Bursa Efeik Indoneisia peiriodei 

2021-2023. 

2. Proporsi komisaris inde ipeindein tidak be irpe ingaruh signifikan te irhadap tax 

avoidancei pada peirusahaan yang teirdaftar di Bursa Efeik Indoneisia peiriodei 

2021-2023. 

3. Institutional owne irship be irpe ingaruh signifikan te irhadap kine irja ESG pada 

peirusahaan yang teirdaftar di Bursa Efeik Indoneisia peiriode i 2021-2023. 

4. Proporsi komisaris inde ipeindein beirpe ingaruh signifikan te irhadap kine irja 

ESG pada pe irusahaan yang te irdaftar di Bursa Efeik Indone isia peiriodei 

2021-2023. 
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5. Kine irja ESG beirpe ingaruh signifikan teirhadap tax avoidance i pada 

peirusahaan yang teirdaftar di Bursa Efeik Indoneisia peiriode i 2021-2023. 

6. Kine irja ESG tidak dapat meimeidiasi peingaruh institutional owne irship 

teirhadap tax avoidancei  pada peirusahaan yang te irdaftar di Bursa Efeik 

Indoneisia peiriodei 2021-2023. 

7. Kine irja ESG tidak dapat meimeidiasi peingaruh proporsi komisaris 

inde ipe indein teirhadap tax avoidancei pada pe irusahaan yang te irdaftar di 

Bursa Efeik Indoneisia pe iriodei 2021-2023. 

5.2. Implikasi Peineilitian 

 

1. Implikasi peimeirintah 

 

Peineilitian ini diharapkan me imbeirikan masukan ke ipada peimeirintah agar 

leibih me impe irhatikan prakte ik tax avoidance i yang dilakukan oleih peirusahaan di 

Indone isia. Hal Ini dapat dilakukan deingan leibih me iningkatkan pe ingawasan 

te irhadap imple ime intasi peiraturan peirpajakan di Indoneisia, se ihingga prakte ik tax 

avoidancei dapat leibih diminimalisir. Maraknya prakte ik tax avoidance i teirgambar 

dari re indahnya tax ratio Indone isia dalam be ibeirapa tahun te irakhir. Hal ini 

me inunjukkan bahwa peineirimaan ne igara dari seiktor pe irpajakan masih beilum 

optimal meiskipun seiktor peirpajakan masih meinjadi sumbeir pe ine irimaan te irbe isar 

Indoneisia. 
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2. Implikasi Peirusahaan 

 

Peineilitian ini diharapkan me imbeirikan pandangan te irhadap manajeimein 

agar tidak me ilakukan prakteik tax avoidancei yang dapat me inimbulkan masalah 

te irhadap peirusahaan di ke imudian hari. Peiran pe imilik institusional dan komisaris 

indeipeindein te itap meinjadi peirhatian khusus dalam meingawasi seitiap peingambilan 

keiputusan oleih pihak manajeimein, me iskipun pe imiliki institusional dan komisaris 

inde ipe indein tidak dapat dijadikan tolak ukur utama dalam me inurunkan aktivitas 

tax avoidance i. Meiskipun tidak beirpe inagruh teirhadap aktivitas tax avoidancei 

keibeiradaan pe imilik institusional dan komisaris indpeindein dapat meiningkatkan 

kine irja ESG peirusahaan. Se ihingga peirusahaan peirlu me impe irtimbangkan untuk 

le ibih meimbe irikan peirhatian khusus teirhadap ke ibe iradaan peimilik institusional dan 

komisaris indeipeindein untuk keibeirlangsungan usaha keideipannya. 

3. Implikasi Pe ineilitian Seilanjutnya 

 

Hasil peineilitian ini me inunjukkan bahwa keipeimilikan institusional dan 

proporsi bisnis indeipe inde in tidak meimpunyai keimampuan untuk meinceigah tax 

avoidance i, seilain itu kineirja ESG tidak dapat me ime idiasi hubungan ke idua variabeil 

teirseibut te irhadap tax avoidancei. Hal ini mungkin dapat te irjadi kare ina institusional 

owneirship dan komisaris indeipe indein hanyalah seibagian keicil dari komponein 

untuk dapat teirseileinggaranya tata ke ilola pe irusahaan yang baik (GCG). Untuk 

peineiliti seilanjutnya mungkin dapat le ibih fokus ke ipada dampak GCG (struktur tata 

keilola peirusahaan) seicara keiseiluruhan teirhadap tax avoidancei. 
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5.3. Keiteirbatasan 

 

Dari hasil analisis peineilitian yang teilah dilakukan, pe ineiliti meineimukan 

beibeirapa keiteirbatasan dalam meilakukan peineilitian diantaranya: 

1. Peirusahaan yang me injadi sampe il pada peineilitian ini masih beilum dapat 

meinggambarkan peirusahaan yang teirdaftar di Bursa Efeik Indoneisia seicara 

keiseiluruhan. Hal ini tidak teirleipas dari pe ingungkapan ESG scorei yang 

masih beirsifat sukare ila, seihingga banyak pe irusahaan yang tidak dapat 

dijadikan sampeil dalam peine ilitian ini. 

2. Data ESG score i yang digunakan dalam pe ineilitian ini yang dipeiroleih dari 

Reifinitif Eikon, mungkin meimiliki peirbeidaan de ingan databasei lain yang 

juga meinyeidiakan data ESG scorei. 

5.4. Saran 

 

Be irdasarkan hasil peineilitian yang dipeiroleih, maka saran yang dapat 

dibeirikan ke ipada peineiliti seilanjutnya yaitu: 

1. Peineiliti seilanjutnya dapat me inambah peiriodei peineilitian dan me ingguji 

pada tahun teirbaru saat peine ilitian dilakukan, seihingga hasil peineilitian 

dapat dibandingkan deingan peiriodei seibeilumnya pada studi yang teilah 

dilakukan seibeilumnya. 

2. Peineiliti se ilanjutnya dapat me inggunakan database i lain yang juga 

me inye idiakan data ESG scorei seipeirti MSCI ESG Rating atau Bloombe irg, 

untuk dapat meimbeirikan pe irbandingan antar data dan se ibeirapa akurat 

seitiap data yang disajikan oleih masing-masing sumbeir. 
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3. Peineiliti se ilanjutnya dapat me ingganti variabeil inde ipe indein yang akan 

diteiliti deingan variabeil lainnya, dikare inakan variabeil yang digunakan 

dalam peineilitian ini meimiliki peingaruh yang sangat keicil teirhadap tax 

avoidancei. Seilain meingganti variabeil peineilitian, pe ine iliti seilanjutnya juga 

dapat me impe irluas variabeil indeipeindein pe ine ilitian meinjadi dampak GCG 

se icara keiseiluruhan te irhadap tax avoidance i. 

4. Peineiliti se ilanjutnya dapat me inggunakan indikator lainnya untuk 

pe ingukuran masing-masing variabe il, seipe irti me inggunakan CETR atau 

BTD dalam peingukuran tax avoidancei dan meinggunakan indikator MSCI 

ESG Ratings atau standar GRI dalam pe ingukuran kineirja ESG. 


